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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu negara berkembang dengan jyaiauduk
lebih dari 200 juta jiwa, masalah pencemaran limgjein yang terjadi di
Indonesia menjadi sangat komplek terutama di kota-lbesar, tingkat
pencemaran udara di Indonesia sudah melebihi ambategs normal
terutama di kota-kota besar akibat gas buang kaaddbermotor. Selain
itu setiap tahun asap tebal meliputi wilayah Ntes@n bahkan sampai
kenegara tetanggga akibat pembakaran hutan unia lpertanian dan
perkebunan. Kemudian hampir semua limbah cak yang berasal dari
rumah tangga dan industri dibuang langsung darab®yar menjadi satu
kebadan sungai atau laut ditambah lagi dengan $&doma penduduk
melakukan kegiatan MCK di bantaran sungai. Akibatnkualitas air
sungai menurun dan apabila digunakan untuk air Ibaémnerlukan biaya
yang tinggi*

Kondisi tanah yang sekarang juga sudah mengal@amirpnan
kwalitas hampir setiap tempat di IndoneSiazistem pembuangan sampah
dilakukan secaradumping tanpa ada pengolahan lebih lanjut. Sistem
pembuangan semacam itu selain memerlukan lahang@dagp luas juga

menyebabkan pencemaran udara, tanah dan air $a@nya juga dapat

! Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan Dan Perspektif Isja@et.l, Jakarta: Kencana,
2010, him. 9
?Ibid, him.225



menjadi tempat berkembangnya agen dan v%lqlxernyakit menulat.

Pembabatan hutan secara liar, untuk mendapatkaah tgang makin
langka karena kepadatan penduduk dan untuk menepep®ndapatan
untuk biaya hidup menjadi salah satu faktor utarmagymengakibatkan
kurangya penyerapan air pada tanah sehingga melkiambarosi, tanah
menjadi tandus dan gersahg.

Staf Khusus Kementrian Negara Lingkungan Hidup Gust
Nurpansyah mengatakan, secara umum kondisi lingkurtj Indonesia
sangat memprihatinkan. Secara nasional indeksumggn hidup nasional
hanya 59,79 persen. Jawa Barat sebagai bagiarednaga juga termasuk
dalam Provinsi dengan kualitas lingkungan yang jubaruk.
Indeks lingkungan hidup Jawa Barat ada di urutam@$b 33 provinsi di
Indonesia, yakni 49,69 persen. Sementara pulau Jagvapakan pulau
yang indeks lingkungan hidupnya paling jelek yals®,41 persen.
Dilihat dari kualitas air, kata Gusti, Jawa Barda @i angka 15,33. Artinya
kualitas air di Jawa Barat cukup memprihatinkanm&atara kualitas
udara masih sedikit lebih baik yakni 95,66. Tutugarnan Jawa Barat
sekitar 38,69. Masih di atas peraturan UU yang mahi30 persen tutupan

hutannya’

% Vektor adalah antropoda yang dapat memindahkamukaekanagen infectiondari
sumber infeksi kepadaost yang rentan, lihat Arif Sumantri<esehatan Lingkungan Dan
Persektif1 IslamJakarta: Kencana, 2010,him. 100

Ibid,

> Mansur BA, Pandangan Islam Terhadap Pengembangan Dan Keldatatangkungan
Hidup, Cet.l, Jakarta: PT Intermasa, 1986, him.18

® http://Abahjack.con{ondisi-Lingkungan-Indonesia-Memprihatinkatm|



Kondisi lingkungan yang sudah diambang batas haresjadi
perhatian semua kalangan baik dari pemerintah nmaupaluruh
masyarakat Indonesia. Terutama pemerintah yangsHaeuindak tegas
terhadap pelaku-pelaku pencemaran lingkungan, sel@mpemerintah
banyak menetapkan perundang-undangan dan berbagainmperaturan
ada sekitar 6 Undang-Undang dan 31 peraturan layayay berkaitan
dengan lingkungan. Namun, kenyataanya penjarahdanhdan atau
pengambilan kayu, baik hutan rakyat maupun hutayjanaeyang berupa
pembalakan hutan masih marak.

Melihat hal yang demikian pemerintah dinilai tidakampu
menanggulangi permasalahan lingkungan yang tedjaldidonesia, untuk
itu masyarakat yang tergabung dalam Lembaga Swadlégsyarakat
(LSM) maupun Organisasi Masyarakat (ORMAS) peditigkungan
melakukan tindakan atau langkah-langkah agar makgatidak merusak
lingkungan. Adapun langkah-langkah tersebut ant@ia: Pertama,
dengan cara mengajak masyarakat untuk melakukaanperan pohon di
daerah pesisir hal ini dilakukan oleh LSM Walhi (Wdaa Lingkungan
Hidup Indonesia§. Kedua, dengan cara membuat papan reklame yang
bertuliskan Bersih Sungaiku Jernih Air Mataku“Dilarang Membuang
Sampah Di Sungai“Aku Malu Membuang Sampah Disungadan lain

sebagainya kemudian dipasang di pinggiran sungaidgkat jembatan-

’ Departemen Agama RTafsir Al-QuranTematikPelestarian Lingkungan HiduiCet I,
Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an, 2008,. 119

8http://www.Medanbisnisdaily.com/news/read/2011/6629719/Mai_dan_Ism_tanam_5
70_pohon_di_daerah_pesisir/



jembatan di sepanjang jalan, akan tetapi semutidialk adarespondari
masyarakat. Masyarakat tetap saja masih membuamgasadisungai.

Nahdlatul Ulama merupakan salah satu organinasig ya
mempunyai perhatian terhadap pencemaran lingkungaganisasi
keagamaaan yang didirikan oleh Hadrah Al-Syaikh.KHdsyim Asy’ari
(1817-1947) pada tanggal 31 Januari 1926. Hal mujdidkan bahwa
seluruh cabang Nahdlatul Ulama di Indonesia sudellakukan workshop
bagi para dai, untuk mengkampanyekan penyelamatgkuhgan dalam
materi ceramahnya. Selain melatih para dai, PesgBesar Nahdlatul
Ulama juga mengusulkan agar kampanye penyelamiatgkungan
dijadikan materi atau bahan ajar tentang upaya glamatan lingkungan
dimasukkan dalam kurikulum sekolahBerdasarkan data PBNU, hingga
kini terdapat sekitar 15 ribu hingga 20 ribu madhagiari berbagai
tingkatan yang tersebar di Indonesia, yang telalnjawé mitra binaan
PBNU dalam program penyelamatan lingkungan hidup.

Selain itu Nahdlaltul Ulama mempunyai forum Bahtslalsail atau
Lembaga Bahtsul Masa'’il Diniyah (lembaga pembahasasalah-masalah
keagamaan) di lingkungan Nahdlatul Ulama adal&luae lembaga yang
memberikan fatwa-fatwa hukum keagamaan kepada istaam. Butir F
pada 16 Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tanggdidtial Ulama’
menyebutkan bahwa tugas Bahtsul Masa'il adalah Hiemgun,

membahas dan memecahkan masalah-masalameaungufdanwagi’iyah

*http:/www.Greenlifestyle.or.id/news/detail/NU_Perkugomitmen_Lestarikan_Lingku
ngan.



yang harus segera mendapat kepastian htfkutal ini menuntut Bahtsul
Masail untuk mampu membumikan nilai-nilai Islam @Ekus
mengakomodir berbagai pemikiran yang relevan delkgamajuan zaman
dan lingkungan sekitarnya.

Muktamar Nahdlatul Ulama ke 29 merupakan salah &atum
Bahtsul Masail dalam lingkungan Nahdlatul Ulama gatilaksanakan
untuk membahas problematika yang dihadapi masyardkaktamar
Nahdlatul Ulama ke 29 diselenggarakan di Pondols&#&nen Cipasung,
Tasikmalaya Jawa Barat pada tanggal 4 Desember, 1984h satu
permasalahan yang dibahas adalah pencemaran lg@klarena dewasa
ini ada gejala terjadinya penurunan kualitas limglan hidup akibat
pelaksanaan pembangunan yang kurang memperhaskek Angkungan
alam dan perilaku manusia yang tidak mendukung augadlestarian
lingkungan hidug?

Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama’ ke-29 Nomor! BINU-
29/ 1994 tentang pencemaran lingkungan menyebuliemwa hukum
mencemarkan lingkungan, baik udara, air maupun htaagabila
menimbulkandharar, maka hukumnya haram dan termasuk perbuatan

kriminal (inayaf)."®

' Anggaran Dasar Anggaran Rumah tangga NU Semaraistpia Al-Alawiyah 1994
Him.3

" Imam YahyaDinamika ljtihadNU, Cet 1 Semarang: Walisongo Press, 2009, Him. 40

“Lembaga Bahtsul Masail NUSolusi Problematika Aktual Hukum Islam Nahdlatul
Ulama, Cet |, ,Surabaya: Khalista, 2011 him. 766

Y Lembaga Bahtsul Masail Nolusi....., Ibid512



Keputusaan Muktamar ini dikeluarkan karena pada ti&fakr
Nahdlatul Ulama’ ke 29 ini memandang sangat pentuki memberikan
tindakan terhadap pelaku pencemaran lingkungarersepdustrialisasi
yang digalakkan oleh pemerintah ternyata membaveselyang cukup
serius, dan dampaknya juga merugikan kepentingarardanyak, yakni
biasanya hanya mengejar keuntungan sendiri akaapitehelupakan
kewajiban untuk menangani dampak limbah yang ditilkdn oleh pabrik.

Selain itu pula bahwa lingkungan hidup bukan sefrata
persoalan muamalah saja tetapi juga mempunyai dintealogis karena
sifat dan keterkaitanya dengan tugas-tugas kemahjuimana tindakan
pencemaran lingkungan dapat dikategorikan sebagéasid(kerusakan)
yang harus ditanggulantfi.

KH Imron Hamzah Ris Syuri'ah PWNU Jatim berpendd@dwa
dampak pencemaran begitu luas sebagaimana dampgkdjtambulkan
oleh kejahatan. Untuk itu langkah pertama diusullkagar ditempuh
beberapa langkah pencegahan dan penanggulaRgaiama menindak
tegas bagi para pelanggarnya. Misalnya, jika sengegrusak lingkungan
bisa dikenakan pidana 10 tahun atau denda mak&madlO0 juta. Jika
tidak sengaja, dikenakan pidana 1 tahun atau deindata. Sebab
pencemaran lingkungan itu sudah termasuk jinayamikal). Kedua
mengarahkan dakwah islamiyah untuk mengembangkgpedikdian

masyarakat terhadap lingkungan hidup. Oleh kardna diharapkan

" Ibid, him. 768



adanya proses penyadaran secara terus menerus baiygang jawab
penyelamatan lingkungan hidup merupakan bagiargrattedari konsep

kekhalifahan manusia di muka bumi 1Ai.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, mekagsalahan
yang akan dijadikan topik dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama kéN@énor: 02/
MNU-29/1994 tentang pencemaran lingkungan?
2. Bagaimana Istinbath hukum Nahdlatul Ulama dalam Keputusan
Muktamar Nahdlatul Ulama ke-29 Nomor: 02/ MNU-2%94%entang

pencemaran lingkungan?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan, adapanya antara
lain:
1. Untuk mengetahui Bagaimana keputusan Muktamar déidUlama
ke-29 Nomor: 02/ MNU-29/1994 tentang pencemaragklimgan.
2. Untuk mengetahui Bagaimarstinbathhukum Nahdlatul Ulama dalam
keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ke-29 Nomor: O2NU-

29/1994 tentang pencemaran lingkungan?

“http:/ www. NU. Or.id/ page/ id/ dynamic_detail/ 6544/ Tausiyah NU Tentang
Pelestarian Lingkungan



D. Tinjauan Pustaka

Perusakan lingkungan secara umum memang telah lbaliaii,
namun sepanjang pengetahuan penulis belum adanyandpahas secara
spesifik tentang pencemaran lingkungan dalam pktisp®uktamar

Nahdlatul Ulama.

Adapun skripsi maupun tesis yang telah mempreskatas
berhubungan dengan skripsi penulis antara laimipS8kyang berjudul
“Tinjauan Fikih Lingkungan Terhadap Pelaku Tindaldd&tia Sumber
Daya Air" *® yang ditulis oleh mahasiswi fakultas syari’ah gam jinayah
siyasah, yang bernama Imroatun (2102140), di danpsi ini secara
keseluruhan dapat diambil garis besarnya bah®artama, bahwa
mencemari sumber daya air merupakan tindakan pangelgan terhadap
hukum, maka termasuk tindak pidana, terkait menciesoanber daya air
menimbulkan kerugian yang amat besar baik bagi naegeupun bagi

generasi yang selanjutnya.

Kedua, Sanksi pemidanaan merupakan salah satu saran& untu
menanggulangi masalah-masalah sosial dalam mencgpan terciptanya
masyarakat yang sejahtera dan adil untuk itu meadesumber daya air
dalam hukum pidana Islam termasuk kedalazir yang hukumanya
diserahkan kealil al amr dalam hal ini hakimlah yang menentukan sanksi

bagi pelaku.

'® Imroatun Tinjauan Fikih Lingkungan Terhadap Pelaku Tindakidtia Sumber Daya
Air, Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah, Semarang: Ptagaan Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo, 2006



Tesis yang berjudul Pencemaran Air Sungai Kahayan dengan

Merkuri (Perspektif Fikih Lingkuran) “

yang ditulis oleh mahasiswa
pasca sarjana yang bernama Amrullah (520121)ndédsis ini secara
garis besar dapat dijelaskan bahvRertama pencemaran air ialah
masuknya atau dimasukanya komponen-komponen (mdtitlkp, zat,
energi, dan lain-lain) kedalam sungai, sehinggditasalingkungan turun
sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan air autidak berfungsi

lagi sesuai peruntukanya. Penyebab tercemarnya&Kaayan adalah:

limbah cair bekas pencucian logam kimia anorgaariksj merkuri.

Kedua menurut pandangan fikih lingkungan, aktifitas g@maran
air sungai Kahayan dengan merkuri sangat potemsexhicu lahirnya
kemafsadatan (kesehatan, ekologi, transportasialsdsamtibmas) dan
lenyapnya berbagai kemaslahatan publik (agama, gkal, keturunan dan
harta) oleh karena itu pencemaran air sungai kahawatlak harus
dihindari dan hukumnyaharam |i ghairih Sebaliknya, melestarikan
ekosistem perairan sungai Kahayan dan sekitaraynsgégala bentuk
perusakan dan pencemaran mutlak harus dilakukarmaeimmnya adalah

wajib.

Tesis mahasiswi bernama Ida Nur Laela ybegudul“Ekploitasi

Sumber Daya Alam dalam Pandangan Fikih Lingkung&nadapun hasil

Y AmrullahPencemaran Air Sungai Kahayan dengan Merkuri (Pekdp Fikih

Lingkungan Tesis Pasca Sarjana , Semarang: Perpustakaaa $agana IAIN Walisongo,2004
® |da Nur Laela,Eksploitasi Sumber Daya Alam dalam Pandanga Fikifgkungan
Tesis Pasca Sarjana, Semarang: Perpustakaan Ragce$AIN Walisongo ,2004
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dari penelitian ini adalatPertama metode eksploitasi sumber daya alam
batu pasir tufaan di Kecamatan Lumbir Banyumas bédma-beda.
Sehingga seberapa besar kemaslahatan lingkungay (gadiri dari 3
pilar juga berbeda-beda) metode eksploitasi yanggaunakan alat keras,
alat mekanik dan alat tradisional, alat-alat keakan mengakibatkan
kerusakan yang lebih besar pada lahan bekas tamismuang alat
mekanik dan tradisional lebih ringan kerusakan§@dua menurut fikih
lingkungan, eksploitasi sumber daya alam dengaroaeetlat-alat keras
(peledakan) haram hukumnya maka merusak lingkuadafah kejahatan.
Sedangkan eksplotasi batu pasit tufaan dengan metlad-alat mekanik
dan tradisional masih diperbolehkan dengan berbpgdimbangan dan

berbagai syarat yang harus dipenuhi.

Maka dalam skripsi ini secara garis besar akan olEnc
memfokuskan pada dua hal pembahasan. Pertamantzagakeputusan
Muktamar Nahdlatul Ulama ke-29 Nomor: 02/ MNU-299% tentang
pencemaran lingkungan. Kedua, bagaimetiabath hukum Nahdlatul
Ulama dalam keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama &eNdmor: 02/

MNU-29/ 1994 tentang pencemaran lingkungan.
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E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Agar mencapai hasil yang maksimum, ilmiah dan siates, maka
metode penulisan mutlak diperlukan. Dalam hal émig penelitian yang
digunakan adalalibrary research yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara menelaah atau mengkaji sumber-sumber kepastakahdapun
dalam penulisan dan pembahasan skripsi ini metaiey ydigunakan

adalah sebagai berikut:

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam skripsi ini mengganaketode
Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hall atariabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, ngjgbaasasti, notulen
rapat, dan sebagain§a.Di sini yang menjadi sumber dokumentasi
diantaranya adalah Keputusan Muktamar Nahdlatalmal Nomor: 02/

MNU-29/ 1994 tentang pencemaran lingkungan.

3. Sumber data
Adapun sumber dalam pengumpulan data yang penulis gunakan

dalam kajian ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang langdikugmpulkan

oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sunpleeramanya

¥ Sutrisno HadiMetodologi ResearghYogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1982, him. 9

20 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakdgyakarta:
Rineka Cipta, 2002, Cet. V, him. 206
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atau sumber literatur utama yang berkaitan langsi@mgan obyek
penelitian. Misalkan yang berupa buku-buku, artikkbmus,
ensiklopedia dan data-data yang lainnya yang demgglevan
khususnya yaitu berupa Keputusan Muktamar Nahdldarna’ ke
29 Nomor: 02/ MNU-29/ 1994 tentang pencemaran limgian

a. Sumber data sekunder, yaitu data yang digunakatukun
menganalisa dan memberi penjelasan tentang  pokok
permasalahafl Biasanya data sekunder ini telah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen, dan data sekunder ini digam untuk
menganalisa dan memberi penjelasan tentang pokabkpo
permasalahan. Dalam hal ini penulis mengambil sundega
sekunder dari buku-buku yang ada relevansinya denga
permasalahan yang sedang penulis bahas. Di ansanajalui
buku-buku tentang jinayah, surat kabar, majalaln @irnal-jurnal

ilmiah dan internet.

4. Analisis Data

Berangkat dari studi yang besifat literer ini, makamber data
skripsi ini disandarkan pada riset kepustakaan. iKiam pula untuk
menghasilkan kesimpulan yang benar-benar valid,antek data primer
maupun data sekunder yang telah terkumpul penulaists dengan

menggunakan metode pengolahan yaitu Diskriptif Aisal

1 |bid
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Deskriptif Analitis ialah analisa dengan merujuds&luruhan data
secara umum (komprehensif) untuk kemudian mengamaia
kedalam bagian-bagian yang lebih spesifik penyajiat? Dengan
metode ini penulis menggunakan data-data yangmhtddari buku-
buku lain yang masih relevan dengan masalah yabghds,
selanjutnya melakukan analisis kritis terhadap yesinDengan
demikian dapat memberikan penilaian yang subjéitifadap objek

penelitian.

F. Sistematika Penulisan

Dalam upaya menggambarkan secara garis besar nangen
kerangka pembahasan dalam penyusunan skripsi igkamperlu

dikemukakan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkarbahasan
skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri darmansub bab, yaitu latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan peanetélaah pustaka,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Pada bab kedua merupakan pemaparan mengamaiah dan
Pencemaran lingkungan, yang terdiri dua sub batarmea tinjauan umum

tentangarimah, keduaJarimahpencemaran lingkungan

22 Hilman HadikusumaMetode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi lImu dtok
Bandung: Mandar Maju, 1995, him. 10
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Kemudian pada bab ketiga adalah pemaparan menkepatusan
Muktamar Nahdlatul Ulama ke-29 Nomor: 02/ MNU-2992 tentang
pencemaran lingkungan yang terdiri dua sub babtamer, mengenai
pencemaran lingkungan dalam perspektif Muktamardiaihl Ulama ke-
29 di Cipasung Tasikmalaya tanggal 1 Rajab 1413 Besember 1994
M, yang kedua, sistematika pengambilan keputusdandaviuktamar
Nahdlatul Ulama ke-29 di Cipasung Tasikmalaya tahdgRajab 1415 H/

4 Desember 1994 M,

Untuk bab keempat dilakukan analisis Keputusan siukir
Nahdlatul Ulama ke-29 Nomor: 02/MNU-29/ 1994 temfgmencemaran
lingkungan, yang terdiri dari dua sub bab, yangtgma analisis
Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama Nomor: 02/MNU-2994 tentang
pencemaran lingkungan, yang kedua anal@iabath hukum Nahdlatul
Ulama dalam Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama &eNamor: 02/

MNU-29/ 1994 tentang pencemaran lingkungan.

Terakhir adalah bab lima, merupakan penutup yardjritedari:
kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalamnada, serta
saran-saran sebagai rekomendasi untuk kajian lahjbt dan lampiran-

lampiran.



